BAB IV
ANALISISPENERAPAN SISTEM MANAJEMEN MUTU
1 SO 9001:2000 PADA MA NU BANAT

Sebagaimana yang telah tertera dalam Bab | bahwantypenelitian
ini untuk Mendeskripsikan bagaimana pengelola MA NBdnat Kudus
menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001:20@0ntidga mereka, serta
memberikan gambaran yang jelas tentang beberapar fakndukung dan
penghambat dalam penerapan sistem manajemen nmit80&L:2000 di MA
NU Banat Kudus. Untuk itu dalam Bab IV ini penulieenganalisis dua hal
tersebut sesuai dengan metode yang digunakan wyehggunakan metode
analisis deskriptif kualitatif.

Dalam hal ini penulis menganalisis dua aspek pokeé.tama,
mengenai penerapan sistem manajemen mutu ISO @01 Redua, tentang
faktor pendukung dan penghambat penerapan sistemajemaen mutu ISO
9001:2000 di MA NU Banat Kudus. serta analisis &inganajemen yang
terdiri dari planning (perencanaanprganizing (pengorganisasiangctuating
(penggerakan), darncontrolling (pengawasan) dalam penerapan sistem
manajemen mutu ISO 9001:2000 pada MA NU Banat Kudatam

meningkatkan akuntabilitas lembaga pendidikan Islam

A. Analisis Penerapan Sistem Manaemen Mutu 1SO 9001:2000 pada

MA NU Banat Kudus

Penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000asefektif
di madrasah memerlukan sistem yang terstruktur t@agokumentasi
secara baik. Setiap madrasah yang menerapkan siségrajemen mutu
yang sudah berjalan dengan baik umumnya akan nkenslstem
dokumentasi penerapan sistem manajemen mutu yarflg Paitu
memiliki panduan mutu, panduan prosedur, dan panohsaruksi kerja.

Tujuan dari penerapan sistem manajemen mutu 1ISQ:2000 di
MA NU Banat Kudus adalah memberikan kepuasan kematianggan

77



78

yang arahnya untuk peningkatan mutu. Jadi, dalamnhananajemen
ditata sedemikian rupa agar pelanggan merasa pugsu hasilnya.

ISO 9001:2000 pada MA NU Banat dikembangkan ber#dasa
pada suatu model proses dengan menggunakan “Del&arsip
Manajemen Mutu.” Karena delapan prinsip manajemartuntersebut
merupakan dasar penerapan sistem manajemen mata Balompok ISO
9000, yang menunjang suatu evolusi menuju tercyatatembaga
pendidikan Islam yang baik dan dengan menekankala papuasan
pelanggart.

Delapan prinsip manajemen mutu yang dapat menungag
memfasilitasi suatu evolusi menuju terciptanya lagebpendidikan yang
lebih baik itu adalah sebagai berikut
1. Perhatian kepada pelanggangomer focus).

Sebuah organisasi tergantung kepada pelanggargtyagga
manajemen organisasi perlu mengerti kebutuhan ggtan saat ini
dan kebutuhan mendatang pelanggannya, organisass hdapat
memenuhi kebutuhan dan berjuang untuk melampauaphar
pelanggan.

Prinsip perhatian kepada pelanggan ini juga squamah telah
secara jelas dicantumkan MA NU Banat dalam tujuamepapan ISO
di lembaganya. Terlihat dalam kesehariannya, udagat mengerti
secara penuh kebutuhan dan kemauan pelanggareirdeameksternal
madrasah, pihak madrasah mengadakan forum bersataia avali
siswa dan pihak sekolah. Biasanya forum ini difdrsebagai forum
diskusi antara pihak madrasah dan wali siswa, ltaikyang ada
hubungannya dengan masalah kelengkapan fasilitdsasah, sampai
pada penjelasan secara khusus perkembangan pemduelajasing-

masing siswa kepada masing-masing wali siswa.

! Mulyono, MA, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar
Ruzz Media, 2008), him. 306
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Selain itu, untuk lebih meyakinkan pengukuran tatgk
kepuasan pelanggan internal dan eksternal madrasadrasah juga
menyebarkan angket kepuasan pelanggan pada siswpigh guru
madrasah sendiri. Hasil dari angket ini kemudia@adikan bahan
rapat tinjauan manajemen yang dilaksanakan madrassatara
periodik. Ketika terdapat hasil yang kurang maksimmaka pada item
pelayanan yang dirasa kurang langsung dievaluasrad&husus dan
kemudian ditindak lanjuti dengan perbaikan.

Kepemimpinanlgadership).

Pemimpin harus menetapkan tujuan dan arah organisas

Mereka harus menciptakan dan memelihara suatu Umggn kerja
yang baik di mana semua personil dapat terlibatulpedalam
mencapai tujuan-tujuan organisasi.

Proses kepemimpinan di MA NU Banat bisa dikategorik
sebagai kepemimpinan yang akomodatif. Berdasarkanktgr
organisasi (tercantum dalam Bab Ill) dapat dilitethwa kepala
madrasah dalam hal ini mempunyai tugas koordirdif instruktif
kepada wali-wali kelas yang dapat dilihat dalamdmagersebut di
atas, dan kepala sekolah juga berkududukan setmgaianagement
(manajer puncak), yang harus memberikan bukti ik@ibatannya
pada pengembangan dan penerapan sistem manajenti@myandan
terus-menerus memperbaiki keefektifannya dengaa car

a. menyampaikan ke semua staf madrasah akan pentingnya

memenuhi persyaratan pelanggan serta undang-undiang
peraturan.

menetapkan kebijakan mutu.

memastikan sasaran mutu ditetapkan.

melakukan tinjauan manajemen, dan

® 2 0 o

mamastikan tersedianya sumber daya.
Kepala madrasah mengepalai semua bagian unit ¢engan

dibantu oleh wakil manajemen mutu yang sekarangededukan di
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bagian waka kurikulum. Tanggung jawab wakil manaendapat
mencakup sebagai penghubung dengan pihak luar satsalah yang
berkaitan dengan sistem manajemen mutu.

. Keterlibatan semua orangyolvement of people).

Personil di setiap tingkatan adalah hal yang pgrdixi suatu
organisasi dan keterlibatan kemampuan mereka daaaigat
bermanfaat bagi lembaga pendidikan.

Pada bagian ini merupakan dampak dari kepemimpyaag
akomodatif, sejauh pengamatan penulis mobilisasaingdari satpam,
guru piket, tata usaha, guru, sampai pada pimpinatdrasah sebagai
sebuah simbiosis mutualisme, antara satu indivieligdn yang lain
baik pimpinan maupun pegawai dapat bekerja samgateiaik.
Dengan kondisi tersebut, penerapan sistem manajenutn secara
penuh benar-benar telah dilaksanakan oleh semwen gfrang ada di
dalam madrasah
. Pendekatan prosegrfcess approach).

Hasil yang diinginkan dapat dicapai dengan lebilsie
ketika kegiatan dan sumber daya yang ada dikelebmgai suatu
proses yang utuh.

Prinsip ini merupakan salah satu fokus garapan slatém
manajemen mutu yang menekankan pada proses bukanspkedar
hasil, karena hasil merupakan kristalisasi daris@soyang telah
dijalani. Ini pula yang telah terlaksana di MA NUarfat Kudus.
Ketika madrasah memiliki tujuan yang ingin dicapagka madrasah
juga memikirkan sekaligus melaksanakan bagaimama catuk
mencapainya. Dengan seperti itu, bukan hal yang sagi madrasah
untuk menggapai tujuan yang diinginkan.

. Manajemen dengan pendekatan sistesystdn approach to
management).

Mengidentifikasi, mengerti, dan menangani semuagegyang

berhubungan sebagai suatu sistem yang dapat memd@ribusi
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pada efektivitas dan efisiensi organisasi dalam caea tujuan-
tujuannya.

Secara khusus prinsip ini diterjemahkan pihak nsadra
dengan prilakwrite what you do and do what you write* (menulis apa
yang dikerjakan dan mengerjakan apa yang tertulidgngan
mencanangkan perilaku tersebut, sistem manajemetu mang
dibangun menjadi lebih efektif dan efisien dalamlakganaan
sekaligus dalam pencapaian tujuannya.

6. Peningkatan berkelanjutaco(itinual improvement).

Peningkatan berkelanjutan dari performa keseluruhan
organisasi harus menjadi tujuan tetap dari organisa

Sesuai yang tercantum di atas, peningkatan bejlk&anini
dapat dilihat dari sasaran mutu (tercantum di B ylang telah
dicanangkan oleh pihak madrasah. Sasaran mutu digabakan
sebagai parameter peningkatan berkelanjutan dariforpge
keseluruhan organisasi

7. Pendekatan fakta untuk pengambilan keputuastuél approach to
decision making).

Keputusan yang efektif dalam organisasi didasarkada
analisis data dan informasi untuk menghilangkanr gk@nyebab
masalah, sehingga masalah-masalah mutu dapatesas@in secara
efektif dan efisien.

Pada konteks ini diwujudkan melalui forum koordinas
madrasah yang membahas mulai kebahasaan, ketua-ketias
(kedisiplinan dan ketertiban), internet, pengembankglas unggulan,
kepustakaan, pondok pesantren, koperasi/badan ,ukehs-ketua
kelas (etika dan pakaian), MGMP, piket wali kelam cketertiban
jama’ah, mata pelajaran muatan lokal, dan kebersiliiasil dari
koordinasi tersebut jika berupa masalah, maka hadhh yang
ditindak lanjuti dengan perbaikan, jadi dasar pidranya jelas.

2 Moh Said Buku Panduan 1SO 9001: 2000, (Kudus: BPPMNU Banat, 2007), him. 5
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8. Relasi dengan pemasok yang saling menguntungkamudlly
beneficial supplier relationships).

Organisasi dan para pemasoknya merupakan huburagen y
saling bergantung dan saling menguntungkan sehindgpat
memperkuat kemampuan keduanya untuk menciptakaintamhbah.

Sejauh ini madrasah menjawab investasi pendidikaf w
siswa dengan pola pendidikan yang berkualitas dengavalan
sasaran mutu yang jelas, dan dapat dipertangguradpkan.

Delapan prinsip penerapan sistem manajemen mugabietr oleh
MA NU Banat Kudus ditindak lanjuti dengan rumusan:

1. Tindakan koreksi, dalam bentuk identifikasi segaksalah yang ada
dalam penerapan sistem manajemen mutu ISO 9000: 200

2. Tindakan perbaikan, masalah yang telah teridemasfipada tindakan
koreksi kemudian ditindak lanjuti dengan tindakambaikan sebagai
langkah pembenahan masalah yang mengemuka.

3. Tindakan pencegahan, penyebab terjadinya masalaly yalah
mengemuka dalam tindakan koreksi diupayakan tida derulangi
di waktu yang akan datang.

4. Tindakan pengembangan, pada dataran praksisnyaak#nd
pengembangan diarahkan pada bagian yang masih rhérkhn
peningkatan kualitas dan masih membutuhkan perhaglih dari
pengelola madrasah.

Realisasi dari keempat tindakan tersebut sebagaiu sprinsip
sistem manajemen mutu, menjadikan MA NU Banat Kudesnperoleh
nilai tambah atau citra tersendiri yang pada akfirakan menambah
peningkatan mutu sebagai salah satu organisasidieard yang ikut andil
dalam mencerdaskan putri-putri bangsa yang berlpekerti baik
(akhlakul karimah).

Pada bagian ini, posisi madrasah yang sedari awkdlh t
menjadikan mutu sebagai tali pengikat aktifitasdi@ikan di internal MA

NU Banat. Menjadikan segala aktifitas yang berlangsdi madrasah
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menjadi serasa terpantau oleh sasaran mutu yaiydedepakati bersama
oleh semua organ yang ada di dalam madrasah. Smtamajemen mutu
seperti inilah yang membuat pertanggung jawabarggiela lembaga
pendidikan Islam yang dalam hal ini adalah madrasafhadap
stakeholder terutama pelanggan eksternal menjadi lebih mentngka
Ada catatan yang perlu diperhatikan dalam peneragatem
manajemen mutu ISO 9001:2000 di MA NU Banat KudMgnurut
pendapat Vincent Gaspersz dalam bu&D) 9001: 2000 and Continual

Quality Improvement menyatakan bahwa ada beberapa langkah untuk

menerapkan suatu sistem manajemen mutu yang hiperbaktikan secara

serius dan konsisten oleh pengelola lembaga, yaitu:

1. Memperoleh komitmen dari manajemen puncak.

2. Membentuk komite pengaral®téering Commitee) atau koordinator
ISO.

3. Mempelajari persyaratan-persyaratan standar dsteérsi manajemen
mutu 1ISO 9001:2000.

4. Melakukan pelatihart@ning) terhadap semua anggota organisasi itu.
Memulai peninjauan ulang manajemenaagement review).
Identifikasi kebijaksanaan mutu, prosedur-prosedian instruksi-
instruksi yang dibutuhkan yang dituangkan dalamudogn-dokumen
tertulis.

7. Penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:200@t¢rse

8. Memulai audit sistem manajemen mutu perusahaarnoatgmisasi.

9. Memilih registrar.

10. Registrasi

Oleh pengelola MA NU Banat Kudus ditarjamahkan kidacara
tekstual tapi dengan berbagai penyesuaian. Di BReakerapan sistem
manajemen mutu ISO 9001:2000 dilakukan setelah agmeusonel atau
anggota madrasah yang berkaitan dengan mutu mel@ipepelatinan

ISO, kemudian mereka sendiri membuat Prosedur Gjoma Standar

(POS) dan Instruksi Kerja (IK) bagi pekerjaan yalilgkukannya. Setiap
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prosedur dan instruksi kerja yang dibuat tiap w@tanjutnya memperoleh

pengesahan dari atasan langsung dan atau tim pe&aksutu yang dalam

hal ini adalah wakil manajemen mutu (WMM). Bahwad®sloformulir,

daftar unit (distribusi), dan aturan dokumen sepegya merupakan

pilihan berdasarkan kondisi dan budaya organisasgymenerapkan ISO

9001:2000 dan sesuai dengan kebutuhan organisasirgeah). Dengan

penerapan dilanjutkan dengan langkah sebagai leriku

1. Mengadakan koordinasi dan rapat-rapat dengan hederat lain

2. Membentuk “Tim ISO”

3. Survey keluar atau studi banding dengan pihak luar yaaghah
mendapatkan sertifikat ISO

4. Menyusun dokumen yang akan dijadikan dasar pegalah dalam
melaksanakan program madrasah

5. Melaksanakan semua yang telah ditulis dalam dokumen

6. Melaksanakan audit internal.

7. Reqgistrasi.

Pada bagian ini ternyata perbedaan langkah sesan#is dengan
yang berlangsung di lapangan tidak terlalu berpeigaalam konteks
penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 di N\WABanat
Kudus. Bagi penulis, walaupun langkah yang diteaapkidak persis
seperti yang dirumuskan oleh Vincent Gaspersz, unalengkah-langkah
yang telah diterapkan di MA NU Banat merupakan $irtkpsi dari sekian
langkah yang ada, karena substansi dari langkalergean sistem
manajemen mutu ISO 9001:2000 telah tercakup dalgrh tangkah yang
ada di MA NU Banat Kudus.

Sistem manajemen mutu-persyaratan (ISO 9001:20Ci)g y
diterapkan di lembaga pendidikan MA NU Banat Kudosncakup tiga
belas daftar unit (distribusi) yang masing-masmgmpunyai sasaran
mutu sesuai unit yang dipegang, yang semuanya laeapada sasaran
mutu yang ingin dicapai oleh madrasah. Adapun aasarutu MA NU

Banat Kudus tahun pelajaran 2009/2010 sebagaimang tercantum
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dalam bab sebelumnya terdapat 4 (empat) sasaran wautg ingin
dicapai.

Dari keempat sasaran tersebut terdapat satu swvasagang
menarik yaitu sasaran madrasah yang berbunyi Mengghrakan kelas
unggulan dengan program dan fasilitas khusus (diedal madrasah
bertaraf internasional) yang saat ini masih dalamt& terbatas, yaitu
hanya 40 siswa yang lulus seleksi masuk. Sub sasaraenjadi menarik
karena keberadaan kelas unggulan ini akan mebgthmarking® bagi
lembaga pendidikan Islam lainnya. Karena wacanagerai pembukaan
madrasah bertaraf internasional merupakan salabh bagian dari
pengembangan yang berkelanjutan bagi pihak madrasah

Keberadaan ISO 9001:2000 dalam penyelenggaraans kela
unggulan sebagai cikal bakal pembukaan madrasaaréiemternasional
di MA NU Banat, juga akan bermanfaat dalam menitigka kompetisi
dengan organisasi atau lembaga lain, sebagai saratigpasi semakin
ketatnya persyaratan yang berkaitan dengan keampeaggunaan di
pasaran internasional.

Lebih lanjut mengenai ketiga belas daftar unit dbud adalah
sebagai berikut:

a. Kepala madrasah atau wakil kepala madrasah,
. Wakil manajemen mutu,
Kepala bagian kurikulum,

b

c

d. Kepala bagian kesiswaan,

e. Kepala bagian sarana prasarana,
f

Kepala bagian humas dan agama,

® Benchmarking dipadankan dengan patok duga. Maksudnya, sebuainisagi akan
mematok organisasi lain yang mereka anggap selpsgaing terberat, lalu bila dibandingkan,
menduga organisasi berada pada posisi setinggiTajpagan utama dari patok duga adalah untuk
menemukan kunci atau rahasia sukses dan kemudiagaa@ptasi dan memperbaikinya untuk
diterapkan pada organisasi yang melaksanakan pghtghk tersebut. Lihat, F. Tjiptono dan A.
Diana,, Total Quality Management (TQM) edisi revisi, (Yogyakarta: Andi Offset, 2003), him. 232-
233

* |skandar Indranatdrampil dan Sukses Melakukan Audit Mutu Internal 1SO 9001: 2000,
(Bandung: Alfabeta, 2006), him. 14
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g. Ketua program Iimu Pengetahuan Alam,
h. Ketua program lImu Pengetahuan Sosial,
i. Ketua program Bahasa,

j.  Ketua program Agama,

k. Kepala Tata Usaha,

|.  Koordinator Bimbingan Konseling, dan
m. Kepala Perpustakaan.

Ketiga belas unit tersebut memiliki prosedur mutauaprosedur
operasional standard (POS) dan instruksi kerja (f&hg mendukung
pelaksanaan sasaran mutu madrasah.

POS sebagaimana yang terlaksana di MA NU Banat pa&ean
sekumpulan cara-cara yang harus dilalui sebuah karja manajemen
dalam melaksanakan program kerjanya. Keberadaand2@®& konteks
ini menjadi penterjemah dari perencanaan masingagasnit kerja
manajemen madrasah, yang dengan diagram alir skegiatan tersaji
secara sistematis meski masih dalam cakupan yarialglUntuk lebih
merinci mekanisme pelaksanaan sebuah kegiatan, R@&sih
membutuhkan instruksi kerja (IK).

IK adalah tata kerja yang memerinci aktivitas sasgresifik untuk
suatu proses. Instruksi Kerja ini harus dibuat jketiadaannya dapat
mempengaruhi mutu. Di MA NU Banat IK dalam hal dolantasi ISO
merupakan instrumen wajib sebagai perinci segala gang telah
terkandung dalam POS.

Baik POS maupun IK keduanya menjadi rel pemandakgahaan
kegiatan masing-masing unit. Baik POS maupun IKup&kan dokumen
ISO yang mutlak, sebagaimana yang telah disyaratledaam penerapan
sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 dalam sebuabaga termasuk
pendidikan.

Sejauh ini fungsi POS dan IK dalam keseharian keg@ajemen
pada MA NU Banat Kudus menjadi sangat penting, ri@reeberadaan

cara-cara kerja yang terdokumentasi dengan jelasstdematis dalam
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POS serta rinciannya dalam IK telah mempermudalugenrgan yang ada
di internal madrasah, baik guru dan pegawai sekagtipemandu kerja,
maupun kepala madrasah dan wakil manajemen mutagaelalat
pengontrol kerja semua individu yang ada di dalafm NU Banat Kudus
dalam mencapai mutu yang telah dicanangkan.

Salah satu komitmen yang ditunjukan pengelola nsadiréaentang
pengawalan dan monitoring mutu khususnya mutu prpsenbelajaran
dan pelayanan terhadap pelanggan madrasah, adalgardpemanfaatan
CCTV (closed-circuit television) sebagai alat monitoring kegiatan yang
berlangsung di madrasah. Kamera yang diletakanunlgar kelas, dan
ruang madrasah lainnya dengan pusat kendali digrikepala madrasah,
teknologi ini memudahkan bagi kepala madrasah dakil wnanajemen
mutu untuk memantau segala aktifitas baik itu patay publik,
pembelajaran, dan aktifitas lainnya secara langkapgnpun waktunya.

Keuntungan dari pemanfaatan teknologi tersebut tddpetika
dalam pemantauan terdapat problem yang mengancarstezisi mutu
madrasah dapat dengan cepat dievaluasi oleh kepalaasah dan wakil
manajemen mutu baik secara langsung maupun dalpat tanjauan
manajemen (RTM). Program ini merupakan salah saaiode dan
prosedur diagnostik untuk mengidentifikasi kegagatian kesalahan

dalam penerapan sistem manajemen mutu.

B. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Sistem
Manajemen Mutu | SO 9001:2000 pada MA NU Banat Kudus
1. Faktor Pendukung Penerapan Sistem Manajemen Mut® IS
9001:2000 di MA NU Banat Kudus
a. Komitmen dari top manajemen
Top management dalam hal ini adalah kepala MA NU Banat

yang hari ini dijabat oleh Drs. H. Moh. Said Muslibalam sekala

®> Edward Sallis;Total Quality Management in Education Manajemen Mutu Pendidikan,
(Yogyakarta: IRCiSOD, 2008), him. 130
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mikro, pendekatan beliau pada pos-pos kerja sevassif telah
membuahkan kedekatan personal antara pimpinanetmawai. Pola

kepemimpinan yang lebih menekankan pada pendekatan

perseorangan pérsonal approach) itulah yang membuat pola
komunikasi kerja menjadi lebih efektif, sehinggagrmam-program

yang sejak awal telah menjadi sasaran peningkatan madrasah

menjadi lebih mudah untuk dimengerti dan dilaksanakleh semua
stakeholder internal MA NU Banat.

Melengkapi apa yang tersebut di atas, dalam skallaron
manajemen, kepala madrasah memiliki andil yang pukesar
dalam mengawal keberlangsungan pengimplementagigbipkan
mutu pendidikan yang berbasis pada 8 (delapan) koddkaerja,
yaitu: konstruktif, inovatif, normatif, ethos kerjadinamis,
responsive, dan kondu$if.Secara berurutan: Kebijakan mutu,
sasaran mutu, pedoman mutu, prosedur operasiaralast (POS),
instruksi kerja, rekaman akan menjadi satu kesatioknmen ISO
9001:2000 yang harus ada dan juga menjadi acuga kenbaga
berstandar ISO. Pada wilayah ini, kepala madrasamarbenar
dituntut komitmennya sebagai pemegange of management
madrasah sekaligus sebagai evaluator paling awzddap kinerja
yang dilakukarstakeholder internalnya.

b. Dedikasi warga madrasah

Komitmen dari puncak manajemen attmp manajemen

akan menjadi percuma tanpa diikuti dengan dedikaa loyalitas

yang penuh dari warga madrasah, yang dalam istilahajemen

disebut sebagaistakeholder internal madrasah. Peran mereka

sebagai pelaksana kerja masing-masing pos pendigiag saling
melengkapi, merupakan urat nadi kehidupan dalamehegn

pengelolaan madrasah.

® Moh Said, Op.Cit, him.1
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Sejauh yang peneliti temukan, sebagaimana yand tela
disinggung di atas, bahwa kedekatan pimpinan maldragngan
warga madrasah mulai dari satpam, tenaga tata Jusataa,
laboran, guru, telah membuat pola komunikasi latifamis dan
harmonis. Ini berimplikasi positif pada setiap tayamg datang baik
untuk berkunjung atau menjalankan tugas, termasekeljii
merasakarperformance warga madrasah mulai ketika menyambut
tamu, melayani tamu, sampai pada mengarahkan aypa tgebaik
bagi tamu sangat bagus sekali, kenyamanan yanditpeagakan
adalah sebuah contoh nyata akan dedikasi wargaasadmuntuk
membuat lembaga yang ditempatinya memiliki mutugyanggi di
mata pelanggan pendidikan baik internal maupureekak

c. Fasilitas pendidikan yang representatif

Fasilitas atau Sarana merupakan alat langsung yang
digunakan dalam sebuah lembaga pendidikan untukapantujuan
pendidikan, misalnya: ruangan, buku, laboratoridam sebagainya.
Sedangkan prasarana berarti alat tidak langsungk umencapai
tujuan dalam pendidikan, misalnya: lokasi, bangursakolah,
lapangan olahraga, dan sebagainya.

Pentingnya sarana dan prasarana yang memadai dan
mencakup kebutuhan sangat membantu dan menunjaeghksilan
pendidikan di lembaga pendidikan. Jika persediaarans dan
prasarana tidak memadai, maka akan menghambat sprose
pembelajaran (belajar mengajar).

MA NU Banat Kudus dalam penyediaan sarana dan
prasarana dinyatakan sangat lengkap serta dapatgikagn
perkembangan zaman (era globalisasi). Walaupunasakrtersebut
sudah dilengkapi dengan sarana prasarana yang ragnmagnun
madrasah tidak begitu saja meninggalkan atau miedunpeaisi, misi
dan tujuan madrasah, dan selalu mengamalkan pesapuhnya

(terlampir) dan sembilan mental sehat (terlampifuls mengarah
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terciptanya metode PAKEM (Pembelajaran Aktif Kredifektif
Menyenangkan).

Penataan lingkungan madrasah dibuat sebagus mungkin
sehingga dapat berdampak pada fisik dan sosio Ipgiko yaitu:
aman, nyaman dan menyenangkan dengan menjalanka 9
(Keimanan, Kebersihan, Keamanan, Ketertiban, Kéiada
Kekeluargaan, Kerindangan, Kesehatan dan Kepustakamtuk
memenuhi sarana dan prasarana di sebuah lembagkdigan
agama Islam perlu adanya kerjasama yang harmongadesemua
pihak yang terkait, baik di tingkat pusat mauputirdikat daerah.

2. Faktor Penghambat Penerapan Sistem Manajemen NoS@
9001:2000 di MA NU Banat Kudus
a. Belum optimalnya tugas Wakil Manajemen Mutu (WMA)

Wakil manajemen mutu (WMA) adalah jabatan indepande
yang ada di dalam madrasah, keberadaan WMA mesgadi utama
bagi sebuah lembaga yang telah mendapatkan satrtifi®O.
Sekarang wakil manajemen mutu di MA NU Banat Kudyabat
oleh Dra. Sri Roychanah, yang sekaligus menjabiaagse kepala
bagian kurikulum.

Keberadaan WMA yang masih rangkap jabatan ini menbu
fungsi WMA yang seharusnya sebagai evaluator inudpe atas
kinerja madrasah menjadi sebatas pembantu tugasakemadrasah.
Menurut Dra. Sri Roychanah, permasalahan ini sehgaasudah
disadari akan menjadi penghambat, tapi karena miyamSDM
yang ada di dalam madrasah yang membidangi bidanjemen
mutu, apa yang berlaku sekarang hanya akan mergaldisi
sementara. Kedepannya akan mengangkat sebuah timg ya
dikoordinir khusus oleh Wakil Manajemen Mutu (WMANtuk
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mengawal keberlangsungan ISO 9001:2000 di MA NU aBan
Kudus’
b. Belum terbiasa dengan perilaku ISO

Salah satu perilaku ISO yang berbumyite what you do
and do what you write (menulis apa yang kamu kerjakan dan
kerjakan apa yang kamu tulis) merupakan perilakonalatapi
terkesan baru dalam pelaksanannya. Lama karenmetupakan
bagian dari ilmu manajemen yang sudah ada seja&, ldan baru
karena belum semua sekolah menyadari arti pentang perilaku
tersebut.

Dalam pelaksanaan ISO 9001:2000 di MA NU Banat ayeal
sempat merasakan berat menjalankan perilaku di &@®na dalam
pelaksanannya apa saja yang dilakukan oleh wargdraseh harus
terdokumentasi baik dalam bentuk prosedur operakistandar (POS),
instruksi kerja (IK), atapun rekaman. Sampai hakeeill seperti berita
acara rapat juga menjadi dokumentasi 1ISO. Kuramgiaanya warga
madrasah melakukan hal itu menjadi salah satu penigat tersendiri
dalam penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:R@06na sistem

manajemen mutu sebenarnya berpusat pada dokumig®a8001:2000.

C. Analisis dari Penerapan Sistem Manajemen Mutu 1SO di MA NU
Banat Kudus Melalui Fungsi Manajemen
Untuk dapat mengetahui strategi pengelolaan sigiendidikan
MA NU Banat Kudus, maka dapat dianalisis melalungsi-fungsi
manajemen yaitu “POAC” Rlanning: perencanaan, Organizing:
pengorganisasiadctuating: penggerakan, dadontrolling: pengawasan).
1. Planning (perencanaan)
Perencanaan merupakan kegiatan awal dalam suatoadam

untuk menetapkan kegiatan yang akan dilakukan paa yang akan

"Wawancara dengan Dra. Sri Roychanah, pada tadggeptember 2009 di ruang wakil
manajemen mutu
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datang. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengaturbsintdaya agar
hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan yang gkara

Perencanaan pendidikan adalah keputusan yang dliamioik
melakukan tindakan selama waktu tertentu (sesuajatejangka waktu
perencanaan) agar penyelenggaraan sistem pendidikajadi lebih
efektif dan efisien dan menghasilkautput yang berkualitas dan
relevan dengan kebutuhan masyarakat.

Untuk membangun kerja sama yang baik dan membuat
perencanaan yang tepat, maka diperlukan persomg parpengalaman
dan berpengetahuan dalam bidang perencanaan gg#rmdanentukan
dengan tepat apa yang harus dikerjakan.

Perencanaan pendidikan terutama terkait denganensist
manajemen mutu ISO 9001:2000 pendidikan di MA Nuh&aKudus
adalah perencanaan jangka panjang dan jangka peRee&ncanaan
jangka panjang madrasah berlaku untuk lima tahuttek@an, sedangkan
untuk perencanaan jangka pendek dilaksanakan adgh unit dari
madrasah tersebut dalam waktu satu tahun.

Adapun perencanaan terkait dengan sistem manajeméan di
madrasah tersebut meliputi perencanaan dari tiap (gistribusi)
tersebut di atas dan perencanaan madrasah yaaguprdalam sasaran
mutu madrasah.

Setelah diadakan penelitian, maka perencanaan msiste
manajemen mutu di MA NU Banat Kudus dapat dikatakeaik
dikarenakan perencanaan tersebut disusun berdasadsyaratan-
persyaratan yang ada dalam SMM dan disesuaikanadekgndisi
madrasah, dan hal itu dapat dilihat dari seriustesa kerja sama yang
baik dari semua anggota dari tiap unit dalam manjan sistem
tersebut mulai dari pelatihan sampai dengan aaditptoses sertifikasi,
terealisasinya perencanaan jangka panjang danggregidek yang telah
disusun, seperti: berjalannya proses pembelajaagah baik dan benar
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sesuai dengan sasaran mutu madrasah yang teladt diperti yang
dipaparkan sebelumnya, dan sebagainya.
2.0rganizing (pengorganisasian)

Proses pengorganisasian dapat dibagi ke dalamdpebsrhapan
yaitu: perincian tugas, pembagian tugas, penyatugas, koordinasi
tugas, dan monitoring serta reorganisasi. Jikarkeliahapan tersebut
dilaksanakan dengan baik, maka proses pengorgeamsiepat berjalan
dengan lancar sesuai dengan tujuan (sasaran) yagmkan.

Struktur organisasi adalah mekanisme kerja organigang
menggambarkan unit-unit kerjanya dengan tugas-tugadividu
didalamnya serta kerja sama dengan individu-indivadh.

Struktur organisasi MA NU Banat Kudus (sebagaimiantulis
dalam bab Ill), menggambarkan posisi kerja, pendragerja dan jenis
kerja yang dilakukan. Suatu organisasi dapat barpe&lan berjalan
dengan baik, memerlukan adanya prinsip-prinsip ydagat dijadikan
pedoman dalam pelaksanaan tugasnya, seperti: dkvsmt struktur
organisasi, koordinasi dan sebagainya.

Untuk menggambarkan struktur jabatan, perlu dipdgréingkan
apakah bagan dari struktur organisasi tersebuthsogencakup aspek
penting dari struktur, ataukah telah mencerminkzan y\|ang sebenarnya
ada dalam organisasi secara cermat. Struktur habbukgrja dalam
madrasah disusun berdasarkan atas asas, tujuasippdian program-
program yang mendasari misi organisasi.

Struktur organisasi dari industri maju yang telaknerapkan
manajemen mutu biasanya ditunjukkan seperti dalambgr di bawah

ini.
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Manajer
Umum
Manajer Manajer Manajer Manajer Manajer
Pemasaran Manufakturing Pengendalian Pembelian Desain
Kualitas Rekayasa
! !
i
Inspeksi I I Inspeksi
Proses : : Material
I nspeksi =T Sl Desain Produk
Akhir dan |4~ Al Baru Riset dan
Pelayanan Pengembangan

Gambar: Struktur Organisas yang mener apkan manaj emen mutu

Gambar tersebut terlihat jelas bahwa terdapat Manaj
Pengendalian Mutu yang berada langsung di bawahajdarumum
(General Manager). Manajer Pengendalian Mutu bertanggung jawab
kepada Manajer Umum berkaitan dengan pelaksanaagepdangan
mutu perusahaan.

Melihat struktur organisasi di atas, maka dapaatdikan terdapat
kesesuaian dengan struktur organisasi madrasalbphdd sebelumnya,
di mana manajer umum dalam madrasah dijabat olphl&kemadrasah
selakutop management, selanjutnya manajer pengendalian mutu dijabat
oleh wakil manajemen mutu, dan posisi selebihnystdditempati oleh
unit-unit yang ada dalam struktur organisasi madra®leh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa MA NU Banat Kudus mempungara
pengorganisasian yang baik sehingga komunikasirartgasan dan
bawahan dapat dilakukan secara langsung, hal patddilihat dengan
adanya garis koordinatif dan garis instruktif dalatruktur organisasi

madrasah tersebut.



95

3. Actuating (penggerakan)

Penggerakan adalah kegiatan manajemen untuk meozunat
lain senang dan dapat bekerja secara ikhlas semgaibah untuk
bekerjasama dalam rangka untuk mencapai tujuannisam sesuai
dengan perencanaan dan pengorganisasian.

Penggerakan merupakan kegiatan yang berkaitanderagan
manusia dan merupakan masalah yang paling komgbekpgaling sulit
dilakukan dari semua fungsi manajemen. Penggerakbagai usaha
menggerakkan pegawai (dalam hal ini tiap unit) ageu bekerja
dengan penuh kesadaran dalam rangka merealis@singeryang telah
disusun. Adapun ethos kerja yang diterapkan di asadir adalah dengan
melaksanakan semua kegiatan dengan sungguh-sur@gutdengan
niat ibadah. Upaya maksimal dilakukan saat mengajakpengaruhi
dengan cara kerja sama dan memotivasi tiap unrtsegara serius dan
bertanggung jawab sesuai dengan tugas pokok dagsifunasing-
masing.

Tugas menggerakkan dilakukan olep management sebagai
tugas untuk melaksanakan fungsi manajerial. Oleferka itu, top
management memiliki peran yang sangat penting dat@mggerakkan
anggotanya sehingga semua program Kkerja instiawkiksana. Maka
untuk itu dibutuhkan strategi, terutama strategpek@impinan dengan
mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki.

Top management selalu memberikan semangat kepada guru
dengan sentuhan moral (pengajian rutin/bersifat amph serta
pendekatan moral perjuangan (bersifat jasmaningeghi guru tergugah
hatinya untuk selalu berjuang membentuk siswa d&gakualitas di
bidang iman dan takwa (IMTAQ) serta di bidang ilprngetahuan dan
teknologi (IPTEK) sesuai dengan visi, misi, damu&n madrasah.

Pemimpin dalam hal ini harus mempunyai hubungargaen
bawahan (unit) yang sifatnya mendukung dan menikgka rasa

percaya diri dengan menggunakan kelompok dalam gvebigan
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keputusan. Pengambilan keputusan tersebut, daldnmihanadrasah

mempunyai majelis madrasah yang dibentuk oleh BPBMpNng

merupakan tempat untuk bermusyawarah guna mengasuatu
keputusan (kebijakan), yang mana majelis madrasaleliut tercantum
dalam struktur organisasi MA NU Banat Kudus.

Kemudian jika dilihat dari aspek kepemimpinan Kepal
Madrasah. Kepemimpinan Kepala Madrasah di MA NU a@aftudus
juga sangat efektif. Hal ini terlihat pada semuangonen Madrasah
mulai dari Wakil Kepala Madrasah, guru-guru darf si@at bekerja
secara maksimal.

Atas dasar gaya kepemimpinan Kepala Madrasah tédrseb
menurut peneliti Kepala Madrasah telah memberikawemnang atau
tanggung jawab kepada tiap unit untuk melaksanpkagram kerjanya
sesuai dengan apa yang telah mereka dokumenkandakim hal ini
kepala madrasah mempunyai wewenang untuk mengdmbijakan
yang sesuai dengan sasaran mutu madrasah.

Berdasarkan gaya kepemimpinan kepala madrasahbu¢rse
maka dapat dianalisis berdasarkan kriteria sebzegdut :

1. Mampu memberdayakan pendidik dan tenaga kependidikuk
mewujudkan proses pembelajaran yang baik, lancapozduktif.

2. Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan secaravi@gtu dan
tepat sasaran.

3. Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan malsygr
sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif dalangka
mewujudkan tujuan madrasah dan kependidikan.

4. Mampu menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesaagah
tingkat kedewasaan pendidikan di madrasabh.

5. Bekerja secara kolaboratif dengan tim manajemen

6. Berhasil mewujudkan tujuan madrasah secara prddsiesuai

dengan ketentuan yang telah ditetapkan.
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4. Controlling (pengawasan)

Pengawasan merupakan proses dasar yang secaralestas
diperlukan bagaimanapun rumit dan luasnya organissEngawasan
dimaksudkan untuk memastikan apakah anggota oamr(imadrasah)
sudah melaksanakan kegiatan secara efektif daierefs®suai dengan
sasaran mutu atau tidak.

Pengawasan dalam hal ini dilakukan oleh Wakil Meaman
Mutu (WMM) yang diangkat olehop management, di mana tugas
WMM adalah mengawal dan mengawasi pelaksanaan daku®O
yang semuanya itu sudah ada acuannya dalam doki@@eyang telah
disosialisasikan pada saat pelatihan 1SO.

Pengawasan meliputi tindakan untuk menuntun danatieasi
usaha pencapaian tujuan maupun tindakan untuk rneksiedan
memperbaiki pelaksanaan yang tidak efektif danktie@sien dengan
cara pencegahan, perbaikan serta pengembangan.

Pengawasan juga digunakan untuk menemukan dan ne#sgo
penyimpangan-penyimpangan penting terhadap hasjy yain dicapai.
Jadi ketika menemukan penyimpangan, maka akan uitdak Rapat
Tinjauan Manajemen (RTM) yang diikuti oleh seluarggota dari tiap
unit dan pihak-pihak yang terkait di mana prograamg tidak sesuai
tersebut apakah perlu dibatalkan/diperbaiki/digdatigan program lain.
RTM diselenggarakan oldiop management beserta staf-stafnysesuai
aturan yang telah ditetapkan dalam dokumen. Serwudergantung
keputusan dalam RTM dengan mempertimbangkan sagautin yang
telah dibuat.

Berdasarkan keempat fungsi tersebut dan upaya-wmaya telah
dilakukan pihak madrasah, maka madrasah dapat mmeleipesertifikat
ISO 9001:2000. Persiapan-persiapan telah banyakulkin oleh pihak
madrasah sehubungan dengan diadakasagaellance pada tanggal 7
Maret 2009, sehingga madrasah dapat mempertahaekgiikat tersebut

dengan mendapatkan peningkatan nilai 98,5.



